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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

V.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh net working 

capital, leverage, and cash flow terhadap cash holding pada perusahaan 

property and real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2016-2018. Setelah dilakukan analisis dan pembahasan yang hasilnya telah 

diuraikan secara lengkap pada bab-bab sebelumnya dengan pengujian 

hipotesis tentang variabel yang terdapat dalam penelitian ini. Maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut:  

1. Net working capital berpengaruh positif terhadap cash holding. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai koefisien regresi net working capital bernilai 

positif sebesar 0,052 dengan probabilitas sebesar 0,004. Nilai signifikan 

lebih kecil dari toleransi kesalahan (0,004 < 0,05). Perusahaan yang 

mengalami kesulitan keuangan akan menghadapi berkurangnya sumber 

pendanaan dari pihak eksternal, meningkatnya biaya modal yang dapat 

mengakibatkan tingginya nilai cash holding perusahaan. 

2. Leverage berpengaruh positif terhadap cash holding. Hal ini dibuktikan 

dengan nilai koefisien regresi leverage bernilai positif sebesar 0,07 

dengan probabilitas sebesar 0,001. Nilai signifikan lebih kecil dari 

toleransi kesalahan (0,001 < 0,05). Penelitian ini juga membuktikan 

bahwa, jika utang perusahaan tinggi dan nilai kas pada perusahaan 

tinggi maka nilai leverage akan postif dan sebaliknya. Yang dimana 

jika di masukan kedalam rumus untuk mencari leverage ialah utang 

perusahaan di bagi dengan aset perusahaan yang telah dikurangi kas 

dan setara kas artinya jika utang besar dan kasnya besar, maka 

pembagian utangnya akan lebih kecil yang dapat mengakibatkan nilai 

leverage akan meningkat, serta utang yang terdapat pada perusahaan 

dapat membiayai aset-aset perusahaan sehingga perusahaan dapat 

berjalan dengan lancar. 
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3. cash flow berpengaruh positif terhadap cash holding. Hal ini dibuktikan 

dengan nilai koefisien regresi net working capital bernilai positif 

sebesar 0,332 dengan probabilitas sebesar 0,000. Nilai signifikan lebih 

kecil dari toleransi kesalahan (0,000 < 0,05). Penelitian ini juga 

membuktikan bahwa, jika perputaran kas dan nilai kas pada perusahaan 

tinggi maka nilai cash flow akan postif dan sebaliknya. Yang artinya, 

kas yang ada diperusahaan akan meningkat dan nilai cash holding pun 

akan meningkat. Jika perputaran arus kasnya baik, maka nilainya akan 

baik dan sebaliknya. Cash flow yang bernilai positif dananya dapat 

dialokasikan untuk bayar utang perusahaan atau pun pembayaran 

dividen. 

V.2 Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan yang 

kemungkinan dapat mempengaruhi hasil peneltian, yaitu terbatasnya 

jumlah sampel penelitian dikarenakan terdapat beberapa perusahaan yang 

tidak menyediakan data yang diperlukan untuk peneltian serta ada data 

yang nilainya tidak stabil dimana nilainya terlalu tinggi atau terlalu rendah 

dari rata-rata perusahaan yang penulis teliti sehingga mengakibatkan data 

tidak normal dan harus mengoutlier data tersebut agar data kembali 

normal sehingga dapat di lanjutkan untuk penelitian. 

 

V.3 Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan pada penelitian ini, maka 

dapat disampaikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Saran Teoritis 

Bagi penelitian selanjutnya, sebaiknya menambah variabel 

independen didalam penelitiannya dan proksi lain dalam pengukuran 

cash holding. Hal ini disebabkan masih banyak faktor-faktor yang 

mempengaruhi cash holding dan diharapkan penelitian selanjutnya 

menambah sampel didalam penelitiannya serta jenis perusahaan yang 

diteliti sebaiknya berbeda karena masih banyak sektor perusahaan yang 
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terdaftar di BEI. Hal ini agar dapat membantu ketepatan dan keakuratan 

didalam penelitian yang akan datang. 

2. Saran Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan dalam kebijakan perencanaan likuiditas peusahaan, agar 

perusahaan tidak salah mengambil keputusan pada nilai likuiditas 

dikarenakan nilai cash holding dapat berisiko pada kelangsungan 

perusahaan. Jika perusahaan mengalami likuiditas maka akan banyak 

kehilangan aset yang dimiliki perusahaan dan perusahaan tersebut 

dilihat oleh investor akan kurang baik untuk keberlangsungan 

hidpunya. Maka dari itu, perusahaan harus melihat diantaranya net 

working capital, leverage, and cash flow yang dimana variabel ini salah 

satu faktor yang dapat mempengaruhi cash holding yang ada 

diperusahaan. Karena cash holding salah satu aset yang likuid atau aset 

yang sangat penting bagi perusahaan, dengan begitu perusahaan harus 

menjaganya agar tetap stabil cash holding perusahaan. Maka penelitian 

menyarankan agar perusahaan memperhatikan net working capital, 

leverage, and cash flow agar cash holding yang dimiliki perusahaan 

tetap baik dan terhindar dari risiko kebangkrutan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


